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ABSTRACT

The atle of this thesis is “Kepahlawanan dalam nowvel The Last of
the Mohicans karya James Fenimore Cooper.” The title concerns with
ordinary people who tred to maximalize all of their potention and gave
the best work to their surrounding,

The writer applied intrinsic and extrinsic approach to analyze the
acts and the motives of heroism in novel The Last of the Mobicans, The
promary data were taken from the nowvel The Last of the Mabicans, and the
secondary data were collected through library research in order 1o obtain
vartous information that can support the analysis.

The aim of this research is to know the acts and the motives of
heroism in the novel The Last of the Mobicans. After analyzing it, the writer
found that every human being is born with his/her own different talent,
different environment, and different historcal moment. So that, a person
may become a bero because he/she haz an inside heroic talent and
his/her environment support his/her talent. At the same dme he/she
finds a momentum to make him/her exists in history.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Mungkin agak sulit mendefinisikan sastra secara tepat karena
sastra adalah seni, bukan sains. Sastra merupakan seni verbal yang
berhubungan dengan kehidupan manusia. Sastea lahir dad spirit, ide,
perasaan, ataupun pengalaman seseorang yang dituanghkan ke dalam
bahasa. Karena melalui proses kreatf yang artistik, bahasa yang
digunakan pun tidak selalu persis sama dengan bahasa sehari-hari. Bahasa
dalam sastra memiliki banyak detail yang membuatnya lebih menark dan
memikat schingga mampu menghibur sekaligns memberi kepuasan
tersendiri bagi pembacanya. Wilson (1961:12) mengatakan “that is why
literature is called as an art which exploits language.”

Sastra —apapun i didefinisikan~ secara natural memiliki dua
unsur pokok: penpalaman manusia dan bahasa. Sastra mengambil
manusia dan kehidupannya sebagai objek dan menggunakan bahasa
sebagai mediumnya. Kita dapat mengatakan bahwa kedua unsur tersebut

adalah hal yang paling penting dadl sastra. Sumardjo (1984:16)

mengatakan bahwa:




“Kesusastraan dapat kita lihat sebagai memiliki badan dan o,
Jiwa sastra berupa pikiran, perasaan, dan pengalaman manusia.

Sedang badannys adalah ungkapan bahasa vang indah yang
memberikan hiburan bagi pembacanya.”
Pengalaman dan bahasa, inilah yang menjadi dasar mengapa sastea
penting untuk dipelsjari. Sastra dapat menjadi media khusus untuk
mempelajad  beragam pengalaman manusia, dan mungkin  menjadi
sebuah jalan yang efektf karena pengalaman tersebut digambarkan dalam
bahasa yang ekspresif maupun impresif. Landy (1972:2) menulis bahwa
kekuatan berharga sastra adalsh memungkinkan kita masuk ke dalam
bermacam-macam pengalaman. Ta menyimpulkan:
“By reading fiction, then we are able to share in the significant
human experience of other people. By trying to understand what
each author is trying to say, we ourselves are made more real and
more perceptive and sympathetic to the people around us.”
Dengan demikian, membaca karya sastra tidak semata-mam
berguna untuk mendapatkan hiburan, tapi juga membuat kita lebih kaya
ak:npmgemhusudmpeugﬂlnmsmmmmiﬁhpmm sigmifikan
dalam meningkatkan kapasitas kita, membantu kita memahami orang-
otang, lingkungan, budaya, nilai, dan kehidupan, schinpga kita dapat

memperoleh pandangan yang lebih baik tentang dunia. Hal ini sesuai

dengan pendapat Jakob Sumardio (1995:5) bahwa: “Karya sastra yang




benar selalu memberikan ‘sesuaty’ kepada kata agar kita lebih awas, lebih
cermat, lebih waspada dalam mengamati kehidupan.™

Secara umum,aamadihagik:dﬂmﬁgabmmk:pmm{mpen
dan novel), puisi dan drama. Diantara ketiga bentuk karya sastra tersebut,
novel memiliki daya tarik tersendiri bagi penulis. Mengapa? Karena novel
memiliki ruang yang lebih huas dan alur yang lebih panjang dibandingkan
jerus kesusastraan lainnya. Oleh karena ite novel dip-ﬂl: memunculkan
permasalahan-permasalahan lalu menyelesaikannya secara terpering.
Lingkungan yang mempengaruhi juga disajikan secara lengkap kemudian
membawa jalan cerita ke perkembangan lebih Tuas namun terbatas,
Schubungan dengan sifat novel yang seperti ini, Kennedy (1991:213)
mendefenisikan novel sebagai: “Novel is a book-length story in prose,
where author trdes to create the sense that while we read, we experience
actual life.” Dengan demildan, novel member kita informasi vang seluas-
luasnya mengenai kehidupan yang tidak bisa dilahs ataupun dirasakan
karena keterbatasan waktu dan ruang perak yang dimiliks.

Beranpkat dad alasan terscbut, penulis tertarik unnik membahas
lebih lanjut sebuah novel karya James Fenimore Cooper The Last of the

Mobicanr. Novel ini mengangkat tema persahabatan antara kulie putth dan

kulit berwarna (Indian) yang bahu membahu unuk menjaga keamanan




dan menciptakan perdamaian disekeliling mereka. Dengan latar perang
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antara Inperis dan Prancis di Amerika Utara, novel ini membawa kita

memasuld kisah petualangan yang seru dan menegangkan. Tidak hanya

i, novel ini juga menyampaikan pesan moral yang tinggi bahwa
kemuliaan seseorang bukan ditentukan oleh ras ataupun wamna kulit,
melainkan oleh perbuatannya.

“Kepahlawanan dalam novel The Last of the Mobicans karya James
Fenimore Cooper” dipilih penulis sebagai judul dalam menganalisis
novel mi dengan alasan sebagai benkut
L. Nowel The Last of the Mobicans merupakan novel yang dilatar-belakang;

oleh situasi perang dimana para pelako-pelakunya dalam keadaan
menderita baik secara fisik maupun secara psikis. Tampaknya, Cooper
mencoba mengangkat suatu bentuk hubungan manusia-manusia yang
berupaya untuk bersatm  dalam  suatu  simasi Yaong tdak
menguntangkan i,
E,Setammnumter!ihatdﬂ.ﬁammwliﬂihﬁhwafﬁhi-nihiyang
ditampilkan sangat dekat dengan nilainilai kehidupan dalam
pengertian yang sebenarnya dan bersifat universal. Nilai-nilai tersebut

mengangkat nilai-nilai kehidupan manusia, seperti: persaudaraan,

persahabatan, tolong-menolong, dsb.
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1.2 Identifikasi Masalah

Setelah membaca novel The Las of the Mokicans karya James
Fenimaore Cooper, maka peoulis menemulkan masalah sebagai berilut:
L. faktor-faktor penyebab timbulnya perang antara Ingpris dan Perancis
2. konflik antar suku-suku Indian di Amerika Utara
3. perbedaan budaya antara kulit putih dan kulit berwarna (Tndian)
4. persahabatan antara kulit putih (Hawkeye) dan Indian (Mohicans)
3. kepahlawanan rokoh-tokoh
6. refleksi nilai-nilai humanisme
7. aspek-aspek romantisme
1.3 Batasan Masalah

Dalam penulisan skripsi ini, penulis membatasi masalah hanya
pada kepahlawanan tokob-tokoh dalam novel The Law of the Mobicans
karya James Fenimore Cooper,
1.4 Rumusan Masalah

Dalam penulisan skrpsi ini penulis membatasi masalah sebagai
benkut:
1. Bagaimana tindakan-tindakan kepahlawanan dalam novel The Last of

the Mobiaans?

2. Apa moaf dibalik tindakan kepahlawanan tersebut?




BABII

LANDASAN TEQRI

2.1 Pahlawan dan Karakter Kepahlawanan

Banyak yang mengatakan bahwa pahlawan adalih orang yang
berjuang dengan gigih dan tanpa pamsh. Pahlawan adalah orang yang
rela mengorbankan jiwa dan raganya untuk bangsa dan negara. Pahlawan
adalah orang-orang yang gugur di medan perang demi membela bangsa
dan negara. Dan munghkin masih banyak lagi definisi yang bisa kita
ungkapkan untuk menjelaskan kata pahlawan.

Begitu banyaknya definisi tentang pahlawan, sebenarnya membuks
peluang bagi sispa saja unmk dikategorikan sebagai pahlawan Lalg,
siapakah sebenamya pahlawan itu? Atsu lebih tepamya, siapakah yang
layak disebut sebagai pahlawan?

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Pusat Bahasa
(198B:636), kata pahlawan herart omang yang menonjol karena
keberanian dan pengorbanannya dalam membels kebenaran, Pengertian

ini senada dengan pendapat Quraish Shihab (1994:110) yang menyebut

pahlawan sebagai model yang harus diteladani karena mereka telah
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1.5 Tujuan Penulisan

Adapun tujuan yang ingin dicapai adalah sebagai berikur:

T T —

1. Untuk mengetahui bagaimana tindakan-tindakan kepahlawanan dalam

novel The Last of the Mobicans.
2. Untuk mengetahui motif dari tindakan kepahlawanan tersebut.
1.6 Komposisi Bab
Komposisi penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:

Bab1  merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan
penulisan dan komposisi bab.

Bab TT  menguraikan beberapa teor berupa pengertian  ataupun
batasan-batasan yang ada hubungannya dengan pembahasan
skripsi ini.

Bab 1T menguraikan metode penelitian yang dipakai dalam penulisan
skripsi ini, berupa metode pengumpulan data, instrumen
penelitian, metode analisis data dan prosedur penelitian,

Bab IV mengoraikan pembahasan dad penulisan skeipsi ini yaitn
mengenal Gndakan kepahlawanan tokoh-tokoh dalam novel ini

dan modf dibalik tindakan kepahlawanan tersebut.

Bab V' merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan dan saran.
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1.5 Tujuan Penulisan

Adapun tujusn yang ingin dicapai adalah sebagai berilout:

1. Untuk mengetahui bagaimana tindakan-tindakan kepahlawanan dalam

novel The Last of the Mobicans.

2. Untuk mengetahui motif dad tindakan kepahlawanan tersebut.

1.6 Komposisi Bab

Komposisi penulisan skripsi ini adalah sebagai berdlut

Bab I

Bab IT

Bab III

Bzb IV

Bab V

merupakan bab pendahuluan yang berisi latar belakang masalah,
idennfikasi masalah, batasan masalah, romusan masalah, mujusn
penulisan dan komposisi bab.

menguraikan  beberapa  teor berupa  pengertian  ataupun
batasan-batasan yang ada hubungannya dengan pembahasan
sknipsi ini.

menguraikan metode penelitian yang dipakai dalam penulisan
sknpsi ini, berupa metode pengumpulan data, instrumen
penclitian, metode analisis data dan prosedur penelitian.
menguratkan pembahasan dari penulisan skrpsi ini yait
mengenal Bndakan kepahlawanan tokoh-tokoh dalam novel ini

dan motif dibalik tindakan kepahlswanan tersebut.

merupakan bab penurap yang memuat kesimpulan dan saran.




BABII

LANDASAN TEORI

2.1 Pahlawan dan Karakter Kepahlawanan

Banyak yang mengataksn babwa pahlawan adalah orang yang
berjuang dengan pgigih dan tanpa pamrih. Pahlawsn adalah orang yang
rela mengorbankan jiwa dan raganya untuk bangsa dan negara. Pahlawan
adalah orang-orang yang gugur di medan perang demi membela bangsa
dan negara. Dan mungkin masih banyak lagi definisi yang bisa kita
ungkapkan untuk menjelaskan kata pahlawan.

Begitu banyaknya definisi tentang pahlawan, sehenarnya membula
peluang bagi siapa saja unmk dikategookan schagai pahlawan, Lalu,
siapakah sebenamnya pahlawan itu? Atau lebih tepatnya, sispakah yang
layak disebut sebagm pahlawan?

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia terbitan Pusat Bahasa
(1988:636), kata pahlawan berarti orang yang menonjol karena
keberanian dan pengorbanannya dalam membela kebenaran. Pengertian

ini senada dengan pendapat Qumish Shihab (1994:110) yang menyebut

pahlawan sebagai model yang hams diteladani karena mercka telah
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berjuang demi kebenaran dan berkorban demi kesejahteraan umum
tanpa menuntut imbalan,

Selanjutnya dalam sebuah bukunya yang bertema kepahlawanan,
Anis Matta (2004:13) mengemukakan pendapatnya sebapai berilut:

“Seseorang disebut pahlawan karena timbangan kebaikannya jauh

mengalahkan tmbanpan  keburukannya, karena kekuatannya

mengalahkan  sisi  kelemahannya.  Jika engkau  mencoba
menghitung  kesalahan  dan  kelemahannya, niscaya  engkao
menemui kesalshan dan kelemahan it tertelan’ oleh kebaikan dan
kekuatannya ™
Ia juga menegaskan bahwa kebaikan dan kekuatan itu bukanlah woiok
dirinya sendiri, melainkan merupakan rangkaisn amal yang menjadi
jasanya bagi kehidupan masyarakat manusia. Hal ini sesuai dengan sabda
Rasulullah SAW bahwa “sebaik-baik manusia adalsh manusia yang paling
bermanfaat bagi manusia yang lain.” (HR. Bukhari & Muslim)

Dati pendapat-pendapat tersebut, kita dapat menyimpulkan hahwa
seseorang dinobatkan menjadi pahlawan karena ada begitn banyak hal
yang telah ia berkan pada masyarakat dan takdir seorang pahlawan
bahwa ia tidak pecrnah hidup dan berpilir dalam lingkup didinya sendid.
Jadi, pahlawan hanyalah manusia biasa yang berusaha memaksimalkan

kemampuanaya untuk memberkan yang terbaik bagi omng-orang di

sekeldingriya.




Namun, pahlawan bukanlsh untuk sekedar dikagumi. Hal penting
adalah meneladani dan mewarisi jiwa kepahlawanan mereka, karena-
karena pekerjaan-pekerjaan besar dalam sejarah hanya dapat diselesaikan
oleh mereka yang memiliki jiwa kepahlawanan, “Kepahlawanan adalah
kekuatan yang mendorong munculnys potensi-potensi  tersembunyi
dalam diri seseorang, kekuatan yang berada di balik pertumbuhan ajaib
kepribadian sesearang,” (Anis Matta, 2004:5)

Dienaputra dalam artikel Catatan untuk Had Pahlawan 10
November (Pikiran Rakyat, 10 November 2003), menyatakan bahwa
setdaknya ada :mpa;c karakter kepahlawanan yang perdu di teladani, yaitu:
1. Keberanian

Kebetanian di sini tentunya tidak sekadar berani atau berani tanpa
perhitungan, bukan pula keberanian yang sifatnya membabi buta
terhadap segala sesuami. Keberanian yang dimaksud  adalsh
keberanian dalam memperjuangkan kebenaran dan keadilan dengan
had yang mantap dan rasa percaya dini yang besar, termasuk bilarnana
harus berhadapan dengan bahaya dan kesulitan. Manakala kebenaran

telah dilanggar dan prinsip-prinsip keadilan tidak lagi ditegakkan, pada

saat itulah lkeberanian unmk meluruskan  semus penyimpangan




dl

muncul ke permukaan, Keberanian untuk menegakkan kebenaran dan

. keadilan ini tentu memerlukan sikap yang konsisten dan mental baja

2. Kepeloporan

. Kepeloporan ditandai oleh perilaku-perilaku unggul dan terpuji
dalam memulai dan memimpin setiap langkah, pergerakan, jalan, atan
upaya yang mengarah pada terjadinya perubahan yang positif bagi
kepentingan rakyat. Keberanian tanpa disertai oleh kepeloporan bisa
jadi akan berhenti di atas kertas atan di mulut saja. Kepelopomn
diperlukan untuk mengubah keberanian menjadi aksi, tindakan, atau
karya nyata. Kepeloporan ditandai oleh adanya keinginan kuat untuk
selalu tampil menjadi pendahulu, perintis, pembuka, atan pemukul
gong  bagi  sebuah  tindakan. Kepeloporan sckalipns  pula
memperlibatkan sebuah karakter dinamiz untuk selaln berubah ke
arah yang yang lebih baik.

3. Kerelaan berkorban
Kerelaan berkorban merupakan sebuah perilaku yang ditandai oleh
adanya keikhlasan hat untuk memberikan yang terbaik, betapa pun
hal itu harus dilakukan dengan meminta peogorbanan yang besar,

termasuk pengorbanan harta benda, bahkan oyawa sekalipun, dengan

tanpa meogharapkan balasan atau imbalan atas apa yang telah




diperbuatnya. Dengan demikian, kerelasn berkorban sebagai sebuah
karakter sekaligus pula dapat dikatakan sebagai sikap yang tidak

menempatkan mateni atau jasa sebagai #rigper bagi dimulainya sebuah

= — et =

tindakan.
4. Kepedulian pada yang lemah.
Hal ini sekalipus dapat dipahami sebagai kepedulian terhadap nasib
mereka yang tertindas. Hal ini ditandai oleh adanya kepekaan
terhadap masalah-masalah yang dihadapi oleh rakyat, yang kemudian
ditkuti oleh adanya scbuah keberpihakan dan tindakan nyata dalam
memperjuangkan dan mencan solusi penyelesaian masalah.
2.2 Monf
Dalam kehidupan sehan-hard, motif diartikan sebagai alasan atau
sebab seseorang melakukan sesuatu MNamun ontuk mengetahui lebih
jelas tentang monf, kita hares memben perhatian pada beberapa definisi
mengenai i,
Menurut Sigmund Frewd dalam Effendy (1985:61):
“Sesecorang bertinglah laku berdasarkan dua dorongan, yaitu
dorongan untuk hidup yang mendorongnys mencinmi dan
menciptakan sesuatu, sedangkan dorongan untuk  mad

mendorongnya untuk membend dan menghancurkan.”

Selanjutnya Sarnoff dalam teodnya yang dikuop oleh Sarwono

(1987:173), memberkan batasan mengenai motif sebagal beritkur: “Morf




adalah suatu rangsangan yang menimbulkan ketegangan (tension) dan

ketegangan ini mendorong manusia  yang  bersangkutan  untuk

meredakannya.” Dalam batasan tersebut terdapat tiga unsur yang perlu
diperhatikan, yakni

1. Walaupun motif berasal dad mangsangan luar, tetapi proses kerja motif
imu sendini berada di dalam did individu masing-masing. Pungsinya
membangkitkan daya atau energi untuk mengurang ketegangan.

2. Untuk menpurangi rasa tidak senang karena adanya ketegangan i,
individu harus bertindak.

3. Motif dapat disadari Individu dapat mengurangi ketegangannya
melalui respon yang terbuka (overt respon) ataupun fespon yang
tertutup (covert respon).

Reaske (1966:41-42) juga memberikan pendapamya mengenai
mouf dan membedakannya atas tujub jenis, yaito:

1. Imbalan (hope for reward)

Dorongan untuk merath kebahagiaan dan kemakmuran  untuk

dinnya, schingga seluruh tindakannya direncanakan sedemildan rupa

untuk mempercepat &atﬂngﬂj'a kemalkbmuoran tersebat.




2. Cinta (love)

Dorongan untuk melskukan dan membes yang terbaik bagi orang-

orang yang dicintainya ataupun orang-orang yang mencintainya.
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3. Kekhawatiran (fear of failure)
Dorongan untuk melakukan hal-hal yang mencegah dirinya dad
kesengsaraan  apabila yang diinginkannya tidak tercapai. Tapi
mungkin juga dorongan tersebut muncul karena ancaman, sehingpa
motif ini kadang-kadang meningkat menjadi kekhawatiran akan
bukuman.

4. Agama (relipious feclings)
Dorongan untuk melakukan seswatu karena keyakinan bahwa Tuhan
memang  telah mengganskan seperti ite. Umumoya ia selalu
menyisipkan kata Tuhan di setiap pembicaraannya dan mengingat
Tuhan dalam segala kesempatan. Dia percaya bahwa Tuhanlh yang
memben keajaiban pada dinnya.

5. Balas dendam (revenge)
Dorongan untuk membalas scscorang yang pernah berbuat hal yang
tidak menyenangkan pada dinnya atau orang-orang yang dicintainya.

Ia baru akan puas bila telah berhasil menjatuhkan orang yang telah

dibeneinya itu.




7. Kecemburpan (jealousy)

membedakan motif menjadi tiga jenis, yait:

Ja

6. Ketamakan (greed)

Ketidakpuasan atag apa yang telah dimilikings, mendorongnya

melakukan sesuatu agar memperoleh lebih banyak dafi yang
dibutuhkannya,

Dorongan yang didasari atas perasaan tidak senang atau fidak suka
melihat arang lain lebih beruntung dari diriya.

Sementara Marquis yang dikutip cleh Bimo Walgito (1990:8%)

Mouf yang berhubungan dengan kebutuhan jasmani (organic needs)
Motif ini berhubungan dengan kelangsungan hidup individu atan
organisme, contohnya: makan, minum, seks, dsb.

Motif darurat

Merupakan bentuk tindakan yang harus sepera dilakukan karena
tuntutan keadaan sekitarnya, seperti monf untuk bersaing,

Mouf objektif

Motf ini untuk mengadakan bubungan dengan orang atau benda,
misaloya motif eksplorasi, manipulasi dan minat pada sesuatu.
Apabila seseorang menghendaki sesuatu hal, maka dengan sendirinya

perhatian akan tertuju pada obyek tersebut.
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Jadi, berdasarkan pemaparan di atas, motif dapat disimpulkan
sebagai dorongan naluriah. Motif merupakan satu kesatuan tenaga dalam

diri manusia yang mendorongnya melakukan sesuatu unnuk mencapai

SUAl tujuan,

2.3 Pendekatan Struktural

Novel sebapai salah satu benmuk karya sastra adalah ecert
berheatuk prosa dalam ukuran yang luas, yakni dapat berarti cerita
dengan alur yang kompleks, tema yang kompleks, suasana cerita yang
beragam dan latar cerita yang beragam pula. Kemunghinan yang luas
adalah salah satu unsur fiksinya —misalnya tema atau alur saja, sementara
penokohan, latar, dan unsur hinnya sato (Sumardjo dan Saini, 1991:29)

Sebuah novel sebenamya terdis atas beberapa unsur mlnnsil: yang
saling menunjang untuk membanpun struktor cerita, Unsur intrinsik
tersebut dapat berupa unsur latar, watak dan tokoh cerita, yang saling
berhubungan dalam membangun keutnban karya sastra. Jadi, novel
terhentuk dagi kaitan unsur intrinsik yang membangun struktur dalam
Certa.

Pendekatan struktural mengacu kepada strukiur yang membangun
sebuah karya sastra. Pendekatan ini menganggap bahwa di dalm dirinya

sendiri karya sastra merupakan suatu strukfur yang otonom yang dapat




dipaharni sebagai suatu kesatuan yang bulat dengan unsur-unsur
pembangunnya yang saling berjalinan. Oleh karena it untuk memahami
maknanya, karya sastra harus dilesji berdasackan struktumnya scodir
seperti unsur latar, watak, dan tokoh, lepss dari latar belakang sejarah,
lepas dan dini dan niat penulis, dan lepas pula dari efeknya terhadap para
pembaca,

Semi (1989:44) mengemukakan pendapatnya tentang pendekatan
struktural ini. Pendekatan struktural dapat dikatakan sebagai suam
pendekatan yang membatasi din pada penelaahan karya sastra ita sendir,
terlepas dari soal pengarang dan pembaca. Dalam hal ini, kritikus
memandang karya sastra sebagai suatu keutuhan makna,  akibat
perpaduan isi dengan pemanfaatan bahasa sebagai alatnya. Dengan kata
lain, pendekatan ini memandang dan menelaah sastra dar segi intrinsik
vang membangun suata karya sastra, yaitu tema, alur, latar, penokohan,
gaya bahasa dan lain sebagainya. Perpaduan yang harmonis antara benmk
dan isi merupakan kemungkinan kuat untuk menghasilkan sastra
bermutu.

Sebagaimana halnya dengan teori lunnya dalam  rangka
mengapresiasi karya sastra, maka teor struktural tdak tedepas dar

beberapa kelemahan.
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Menurut  Teeuw (1988:2), kelemahan pendekatan strukrural
muncul karena pendekatan strukiural hanya menekankan otonomi karya
satra sehingga mempunyal dua kelemahan pokok. Pertama, melepaskan
karya sastra dasi ranpka sejarsh sastra, Kedua, mengasingkan karya sastra
dari rangka sosial budayanys. Scholes (dalam Sukada, 1987:30)
menycbutkan bahwa kelemahan pendekatan struktural adalah (1) tidak
mermiliki kelenghapan sistematika yang justru menjadi mjuan pokoknya
dan (2) menolak makna atau isi karya sastra dalam konteks sistem
kultural di seputar sistern sastra.

Meskipun  kritik-kritk tajam  ditujukan  kepada pendekatan
struktural, penclitian terhadap karya sastra selalu akan berkaitan dengan
teks sebagai sumber yang akan dianalisis. Dalam bagian ini, Teeuw
{1988:2) mengernukakan pendapat sebagai berikut:

“Bagi setiap penelitian sastra, analisis struktural karya sastea yang
ingin ditelii dan seg manapun juga merupakan tugas protits,
pekerjaan, peadahuoluan, sebab karya sastra sebagai “dunia dalam
kara™ mempunyal kentuhan makna intrinsik yang hanya dapat kita
gali dar karya itu sendiri. Dalam ard ini kita “tergantung pada kaea’
dan makna unsur-ungur karya ito hanya dapat kita pahami dan
nilai sepenuhnya atas dasar pemahaman, tempat dan fungsi unsur
itu dalam keseluruhan karya sastra.”

Pendapat lain dikemukakan oleh Becker (Sukada, 1987:31) menyarakan

bahwa:
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*Makna E-Ebu:a.h teks adalah hubungan dengan  konteksnya.
Strukturalisme memberikan suatu cara berdisiplin untuk memulai

dengan konteks dalam suan karya sebagai langkah pertama; dan

hanya sesudah analisis struktucal it bisa melangkah keluar dari

teks ke dunia alamiah atau dunia sosial budaya yang merupakan

konteks vang lebih luas, Disiplin ini adalah inti stilistik.®

Dad utaian di atas dapatlah diambil suars pengertian bakbwa
pendekatan struktural adalah suaru car pengkajian terhadap unsur-unsur
intrinsik seperti latar, watak dan tokoh cerita yang membangun novel
tersebut. Dengan demikian akan tedihat keterkaitan unsur yang sam
dengan unsur yang lainnya, |

Penekanan pada teor strukturlisme ini meletakkan karpa sarra
sebagai struktur yang otonom. Karya sastra dilihat sehagai sistem tanda
yang terdri atas struktur yang saling bethubungan yang memenuhi dan
menentukan difnya sendiri. Begitulah prinsip dasar dalam  teord
strukturalisme. Dalam  perkembangan  kemudian, berkembanglah
berbagai pEndl:]mtal:L- strukturalisme, antara lzin strukturlisme  klasik,
strukturalisme formal, strukturalisme  genetik, dan  strukturalisme
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Metode Pengumpulan Data

Metode yang digunakan adalah penelitian pustaka. Dakam hal ini
penulis mengumpulkan data-data dari novel dan ulasan dalam buku atau
bahan tulisan lain. Data-data tersebut dibagi dalam dua bagian, yaitu:
1. Data Primer

Data ini bersumber dari teks novel The Last af the Mabizans karya
James Femmore Cooper. Data ini dipercleh secara langsung melahn
pembacaan yang cermat terutama pada bapian-bagian novel yang
mempunyal kaitan erat dengan objek permasalahan yang dikaji
2. Data Sekunder

Data ini digunakan sebagai bahan penunjang untuk memudahkan
penulis dalam memahami data primer. Data diambil dan biografi
pengarang, buku-buku, artikel koran maupun internet.
3.2 Instrumen Penelitian

Penelidan ini menggunakan instrumen berupa alat tulis, yaite

pulpen dan stabilo. Instrumen ini dipakai untuk mencatat dan menandai

segala hal yang diperlukan untuk kepeduan penelitian.




3.3 Metode Analisis Data

Dalam  menganalisis data, penulis menggunakan pendekatan
struktural, yaitu analisis secars deskrpuf melalui tokoh-tokoh dalam
novel ni unk mengetahui tindakan dan motifoya.

Dalam pelaksanaan analisis data, penulis membuat penafsitan
terhadap data poimer dengan cara memaparkan tindakan kepahlawanan
dan motifnya melalui tokoh-tokoh dalam novel ini dan menganalisis data
yang telah ditafsickan sesuai dengan metode yang digunakan,

3.4 Prosedur Penelitian

Dalam penulisan skeipsi ini, penulis mermmuskan langkah-langkah
sebagai berkute:

1. Membaca dengan cemmat novel yang akan dianalisis, yakni novel The
Last of the Mohicans karya James Fenimore Cooper.

2. Mencatat hal-hal yang berkaitan dengan pokok masalah yang ditelit,
yaitu yang berkaitan dengan kepahlawanan tokob-tokoh dalam novel

3. Memmat klasifikasi menunt unotan masalah yang ditelin. Klasifikasi
ini didasarkan atas tindakan kepahlawanan tokoh-tokoh dan motifoya.

4. Membahas satu persatu permasalahan dengan menganalisis data-data

yang telah dikelompokkan sccara detail.

5. Mengambil kesimpulan secara keseluruhan dad batasan tersebut.




BAB IV

PEMBAHASAN

.1 Tindakan Kepahlawanan Tokoh-tokoh dalam Novel The Last of the
Modbicans

Kisah dalam novel ini bedatar tahun 1757 dimana saat itu
merupakan tahun ketiga perang antara Prancis dan Ingpris yang telah
berangsung lama untuk menguasai Amerika Utara. Berbeda dengan
perang sebelumnya yang dimulai di Eropa lalu menyebar ke Amerika,
konflik yang betlangsung tahun 1754 ini, hanya tegadi di Amerika saja
dan belum tuntas hinpga 1763, Itulah mengapa keterlibatan Indian dalam
konflik ini luar biasa tingpl. Prancis sast it bersekutu denpan suku
Huron dan Iroquois sehingga hotan menjadi amar berbahaya untuk
orang-orang Ingpris yang hendak bepergian,

Cerita dizwali dengan perjalanan sebuah rombongan yang bertolak
dari Benteng Edward menuju Benteng Willam Henry, Rombongan
tersebut dipimpin oleh Mayor Duncan Heyward yang disemahi tupas
untuk mengantarkan Cora dan Alice kepada ayahnya, Kolonel Munro
yang merupakan komandan di Benteng Willam Henry, Untuk kepethuan

tersebut, mereka dipandu olch seorang Indian bernama Magua atan Le
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Subtil. Dalam penalanan, David Gamue, seomang penyanyi lagu-lagu
rohani ikut bergabung defigan rombongan itu. Di hutan, tanpa mereka
sadad, Magua ternyata hendak mencelakai mereka dan merubah rute
petjalanan. Untunglah secara tak sengaja mereka bertemu Hawkeye serta
dua sahsbatnya Chingachgook dan Uncas vang bersedia mengawal
mereka hingga twjuan. Magua yang menyadad rencana jahatnya telah
diketahw, segera melarikan diri ke dalam huran. Dengan perginya Mapua
meninggalkan rombongan tersebut, dimulailah tindakan kepahlawanan
tokoh-tokoh dalam novel ini

1. Hawkeye

Hawkeye adalah tokoh uvtama dalam kisah ini Ia adalah
seorang kulit putih yang tumbuh dan besar di antara orang Indian
Dalam kesehariannya, ia bersahabat dengan dua Indian dari ras Mohicans,
yaitu Chingachpook dan Uncas.

Tindakan kepahlawanan tokoh ini muncul pertama kali saat ia
membawa rombongan ke tempat yang aman setelah gagal dicelakai oleh
Magua, pemandu mereka. Rombongan dibawa ke sebuah gua di belakang
air tesjun. Untuk sampai di sana, mereka hams mclewati sungai yang

cukup berbahaya.

“The scout directed Heyward and his disconsolate fellow-travelers
to seat themselves in the forward end of the canoe, .... Forbidden




to stir even s hand, and almost afraid to breathe, lest they should
expose the frajl l:a:bt'lc o the fury of the stream, the passengers
“’Emhﬂd th& giﬂnﬂﬂg waters iﬂ 'F:L?Emh guﬁpenstl Twmw tilII'l:E
hwm:?xgwhmmmummﬂgﬂfmmpmtwuubﬁngm
5 0l the canoe to stem the rapid.” (Cooper, 1958:55)
Kutipan di aas memperihatkan kepada kita bahwa demi menyelamatkan
I'ﬂﬂlhﬂi'.l.gﬂﬂ tersebut dar hﬂhﬂ}'ﬂ yang lebik ganas, Haw]qg?g hams bemani
mengambil resiko menantang maut. Dan tidak akan pemnah seseorang
disebut pahlawan, jika ia tidak pernah membukikan keberaniannya.
Pekerjaan-pekerjaan besar atau tantangan-tantangan besar dalam sejarah
selalo membutuhkan kadar keberanian yang sama besarnya dengan
peketjaan dan tantangan b Sebab, pekefaan dan tantangan besar i
selalu menyimpan resiko. Dan, tak ada keberanian tanpa resiko.
Tindakan kepahlawanan lin yang dilakukan oleh tokoh ini
tergambar ketika rombongan telah sampai di gua, Perhatikan kutipan
berkut:
“ in short, all but Hawkeye and the Mohicans lost every idea of
conciousness, in controllable drowsiness. But the watchfulness, of
these vigilant protectors neither tired nor slumbered. Immovable
as that rock of which each appeared form a part, they iag,_wiﬂ]
their eyes roving, without intermission, along the dark margin of
irees that bounded the adjacent shores of the namow stream™
{Cooper, 1958:72)
Saat yang lain terlelap dalam tidurnya, Hawkeye dan kedua Mohicans
dan tetap waspada memantau keadaan di selitar pua.

terus menjaga
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Mereka rela mmgﬂrh;nk:m waktu istrahat mereka demi menjamin
keselamatan rombongan tersebus,

Berikutnya, ketika gua hendak didekati oleh Mapua dan anak
bushnya dari suku Hurops yang ternyata telah membuntuti mereka sejak

keberanghatan. Hawkeye sepera menyambut  mercka  dengan  isi

senjatanya:

“When their foes who leaped over the black rock that divided
them, ... were within a few rods the rifle of Hawkye slowly rose
among the shrubs, and poured out its fatal contents. The foremost
Indian bounded like a sticken deer, and fell headlong among the
clefts of the island.” (Cooper, 1958:78)

Darn kutipan di aeas, terlibat jelas bahwa Hawkeye tidak membiadkan
musuhnya begitu saja dengan mudah mendekati tempat persembunyian
mercka. Demi rombongan yang dipandunya, ia harus berjuang untk
mempertahankan tempat itz walaupun harus bertarung dengan salah sam
dari musuh tersebut. Seperti kutipan di bawah ini:

“With ready skill, Hawkeye and his antagonist each grasp the
uplifted of the other which held the dangerous knife. For pear a
minute they stood looking one another in the eye, and gradually
exerting the power of their muscles for the mastery, At length, the
toughened sinews of the white man prevailed over the less
practiced limbs of the native. The arm of the latter slowly pave
way before the increasing force of the scout, who suddenly
wmﬁnghhmhmd&ﬂmthtgmpnfﬂxﬁx.dmnmghw !
weapon through his naked bosom to the heart™ (Cooper, |
1958:79) ;
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Kutipan tersebut menggambarkan saat Hawkeye terlibat duel dengan

musub dan ity cukup mengancam jiwanya, Namun meski terancam, ia

{ rombongannya. Disinilah letak kepahlawan tokoh ini.

Selanjutaya, saat gua telah terkepung oleh musuh sementara
persedizan amunisi tinggal sedikit, atas peomintaan Cora, Hawkeye dan
Mohicans pergi mencad banman dan terpaksa meninggalkan rombongan
untuk sementara. Setelah kepergian ketiganya, rombongan akhirnya
berhasil ditangkap. Magua lalu memutuskan untuk membunuh mereka
semua. Tepat kerika Heyward hampir terbunub oleh senjata salah satu
musuh dar suku Huron, saat ioelah tembakan Hawkeye menyelamatkan
nyawanya. Hal itu dapat kita lihat pada kuripan ini:

“Duncan already saw the knife gleaming in the air, when a
whistling sound swept past him, and was rather accompanied,
than followed, by the sharp crack of a rifle. He felt his breast
relieved from the load it bad endured;...” (Cooper, 1958:120)
Kutipan ini secara tidak langsung menunjulkan besarnya kepedulian dan
tanpgung jawab Hawkeye beserta sahabatnya terthadap nasib rombongan.
Karena jika dianalisis lebih jaub, sebenamya Hawkeye dan kswan-kawan
telah lolos dari bahaya ketika mereka meninggalkan rombongan. Namun

kedatangan mercka di saat yang gentng, kembali membulktikan

kepahlawanan mereka, Karena banya para pahlawanlah yang mempunyai
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pendengaran

panggl

WA yanag sangat peka, la dapat menangkap semua
an ktpﬂbiawaﬂan, dan manapun datangnya pangpilan i, dan

sckecll #papun suam panggilsn itw. Panggilan kepablawanan it

senantiasa menciptakan getaran dalam jiwanya, getaran yang senantiasa
menggodanys untuk mengepakkan sayap cita memenuhi panggilan iny,
Setelah menolong Heyward, mereka segera menyatukan kekutan
untuk menghabisi musuh-musuh mereka, yaitu Magua dan anak buahnya:
“They arose together, fought, and bled, each in his turn. But the
conflict was soon decided; the tomahawk of Heyward and the rifle
of Hawkeye descended on the skull of the Huron, at the same
moment that the knife of Uncas his heart.” (Cooper, 1958:122)
Terhhat dan kotpan im bahwa dengan usaha yang sekuat tenaga dan
kerja sama, Hawkeye dan kawan-kawan akhimya dapat mematahkan

perlawanan musuh mereka, Lakon ini juga mengajarkan kepada kita

bahwa karya-karya sejarah yang besar, pada akhimya, memang ndak
dapat diselesatkan 5rlurmg pahlawan saja. Semua orang terdibat dalam
proses, karena kontribusi yang besar tidak akan pernah dapat ia berikan
tanpa kehadiran pahlawan-pahlawan lainaya,

Di bagian lain dikisahkan saat rombongan telah sampai dengan
selamat di Benteng William Henry. Saat im keadaan dalam benteng
mengkhawatirkan. Tambahan pasukan dar Benteng Edward tak

E:EI'.IEH.T.

kunjung datang dao persediaan baban makanan pun semakin menipis.

P i ——————



Hal i i
al inilah yang menyebabkan Munro akhimya haros menyerah kepada

L Prancis. Saat evakuasi tetjadi, Mapua membawa lar kedya gadis yang

ditkuti oleh David, Dengan hilangnya ketiga orang tersebut, Hawkeye
dan kawan

-kawan kembali beraksi untuk menemukan ketiganya.

“...the Mohicans, and their whire friend, the scour; together with
M::mm and Heyward. It was, in truth, the father in quest of his
children, attended by the youth who felt so decp a stake in their
happiness, and those brave and trusty foresters, who had already

proved their skills and fidelity through the trying scenes related,”
(Cooper, 1958:197)

Jika dicermati, tugas Hawkeye dan Mohicans sehenarnya telah selesai saat
rombongan telah selamat tiba di Benteng William Henry, tapi kepedulian
Hawkeye dan Mohicans dengan memutuskan untuk ikut dalam pencarian

ketiga orang hilang tersebut menunjukkan betapa besarnya jiwa

kepahlawanan mereka.

Tindakan Hawkeye lainnya yang menunjukkan kepahlawanannya
terlihat saat penclusuran jejak dimana mereka harus melewat sebush
danan. Di sana mereka dikejar oleh beberapa kano milik Hurons. Jumlah
mereka yang tak sebanding, tak membuat nyali Hawkeye dan kawan-
kawan ciut. Tanpa kenal lelah, Hawkeye terus mengayuh untuk memben
jarak antara mercka dan musub. Seperti pada kutipan berkut:

“Throwing  last and lingering glance at the distance canoes, he

id aside his ri d relieving the wearied Duncan, resumed the
l::.;ii&le whihr:ﬁhﬂlffn:fdded with sinews that never tired...., and a

ra
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them and their enemies, . place such a sheet of water between

" {Cooper, 1958:225)

kegigihan Hawkeye vang tak kenal lelah
dalam mengemban wgasnya dem menyelamatkan mereka semua dad

Kutipan di atas menunjukkan

pengejaran musuh. Apalagi ia menyadari bahwa ada tugas penting lainnya
yang menunggu merels,

Setelah situasi aman, mereka kembali menelusu jejak-jejak yang
ditinggalkan ketiga orang hilang tersebut yang membawa Hawkeye dan
kawan-kawan ke sebuah perkampungan. Di sanalah secara tak sengaja ia
menemukan David yang memberitahukan tentang keberadaan Cora dan
Alice. Rencana disusun untuk membebaskan mereks. Sayangnya, secara
tak terduga Uncas masuk perangkap dan menjadi tawanan Hurons.
Kejadian ite membuat Hawkeye tak bisa finpgal diam. Ia pun menyusul
ke perkampungan Hurons, tempat Uncas ditawan.

“The hdgemﬁhid:l.]n:nsmuﬁucd was in the very centre of the

village, and in a situation, perhaps, more difficult than any other

to approach, or leave without observation.... Presuming on his
disguise, and his ability to sustain the character he had assomed,

he took the most plain and direct route to the place.™ (Cooper,
1958:288)
Kutipan di atss menjelaskan bahwa untuk membebaskan Uncas,
Hawkeye barus menggunakan samaran gar identitasnya tidak diketahui

oleh musuh. Ta juga barus berhati-hati karena medan yang ditempuhnya
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bemm sulit dan bﬂbﬂ\ﬂ‘j‘i- Keberanian Hawkeye unmuk menghadapi

resiko dalam situasi apapun sekal; lagi membukeikan kepahlawanannya,

Setelah berhasil melaksanakan misinya, Hawkeye dan Uncas

segera ke perkampungan Delaware untuk menegosiasikan pembebasan
Cora. Sayangnya, hukum Indisn memutuskan Cora untuk kembali pada
Magua, yang menitipkannya sebagai calon isti Keadaan yang tidak
menguntungkan i membuat Hawkeye bersedia menjadi tawanan dan
melakukan apapun keinginan Magua asalkan Cora dilepaskan. Hal it
dapat kata lihat pada kutipan berikut: “Huron, [ accept your offer; release
the woman. 1 am your prsoner!” (Cooper, 1958:336). Pernyataan
Hawkeye ini tak hanya mengandung makna kerelaan berkorban tapi juga

keberanian. Keberanian yang sama saat 12 dan  kawan-kawanoya

menyatakan perang terhadap Magua dan sukunya (Huron) karena tak
ingin melepaskan Cora. Dengan gagah berani, 12 memimpin pasukannya
di medan perang untuk menghadapi musuh:
“Animating his followers by his voice and his own example,
Hawlkeye ﬂmﬂgﬂv:thewmdmhﬂ:dn@upﬂnd:ﬂtlfm‘:[lh:
charge in that rude species of warfare, consisted merely in pushing
from cover to over, nigher to the enemy;...” (Coopes, 1958:351)
Kutipan ini menunjukkan  sifat kesatriaan seorang Hawkeye. Sifat
dimiliki oleh seorang pemberani sejat. Tak

semacam itu hanya

mengherankan  bila akhimya Hawkeye dan kawan-kawan berhasil
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memenangkan Pepemangan tersebut walan mereka harus kehilangan
Uncas dan Cora.

2. Uncas

Uncas adalah seorang Indian dari ras Mohicans. Ia adalah putra
Chingachgook dan merupakan Mobicans yang terakhir.

Naluti kepahlawanan tokoh ini telah nampak sejak rombongan
terkatung-katung dalam hutan yang penuh bahaya tanpa perlindungan.
Bersama ayahnya dan Hawkeye, ia setuju membawa rombongan ke
tempat yang aman.

Kepeduliannya terhadap romboogan  ditunjukkannya  dengan
menjaga rombongan yang sedang hﬂisﬁ:al?at setelah melalui pejalanan
yang cukup meneganglan. Hal ini tedibat pada kutipan berikut:

«_..in short, all but Hawkeye and the Mohicans lost every idea of

conciousness, in controllable drowsiness. But the watchfulness, of

these vigilant protectors neither tired nor slumbered. Immovable

as thatm{knfwhmhﬂ:happumd form a part, they lay, with
their eyes roving, without intermission, along the dark margin of
trees that bounded the adjacent shores of the narrow stream.™

{Cooper, 1958:72)
Tindakan Uncas tersebut tak hanya mencerminksn kepeduliannya tapi

dalam difi secrang pahlawan.
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Esoknya, ketila tombongan bessiap-siap untuk berangkat, I"'I"E“—"‘"}j

dan para Huron mencoba mendekasi gua persembunyian. Tentu saja

Uncas dan yang lainnya tak bisa membiarkan hal jta terjadi. Pertarangan

! pun tak dapat dihindarkan. Mereka masing-masing menghadapi musuh
dengan sekuat tenaga. Heyward yang ikut ambil bagian dalam adu fisik
itu, nyars terbunub oleh salah saty anak buah Magua. Untunglah Uncas
menyelamatkannya di saat-saat kritis ity Adegannya terlihat pada kutipan
“Heyward felt the grasp of the other at his throat, and saw the
grim smile the savage gave, ... At that instant of extreme danger,
a dark band and glancing knife appeared before him; the Indian
released his hold, as the blood flowed freely from around the

gevered tendon of the wnst and while Duncan was drawn
backward by the saving amm of Uncss,...."” (Cooper, 1958:79)

Kepahlawanan Uncas lainnya terlihat ketika rombongan telah
ditanghkap dan siap dibunub oleh Magua dan anak buahnya. Untunglah i
dan yang lainnya datalng tepat pada wakmnya. Secepat kilat ia menyerang
musuh dengan senjatanya seperti yang terlihat pada kutipan berkut
“Uncas answered the whoop, and leaping on an enemy, with a single,
well directed blow of his tomahawk, cleft him to the brain.” (Cooper,
1958:121). Tindaksn Uncss ini membuktikan keberanian sekaligus
tanggung jawabnoya yang Juar biasa atas keselamatan rombongan. Sifafnya
yang terpuji it muncul kembali pada kutipan berkut:

3l
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Sﬁlzingﬂumhj'medd:tresmu&ﬁchﬁellhmnﬁlﬁmﬂbmrthﬂ'
t'ﬂ::m, he tore her from her frantic hold, and bowed her down
with brutal violence to her knees.... It was just then the sight
caught the eye of Uncas, Bounding from his footsteps he
appeared &ﬂrnmhmmtduﬁngthm@ﬂ:eair.mddmﬂﬂing
mab:a.llhl:feﬂnnﬂucchﬁtufhismmy,dﬁﬁughimmnyrmit
from the spot, headlong and prostrate. (Cooper, 1958:122)

Kutipan di atas menceritakan ketika salah satu musuh mencoba
mencelakai Cora, Uncas segera bertindak dengan melompati musuh dan
melemparkannya dad tempat itu. Tindakannya menyelamatkan Cora
yang tidak berdaya semakin mencerminkan jiwa kepahlawananoya.

Tak sampai di site saja. Kepeduliannya terhadap nasib oraog-
orang di sekelilingnya ia buktikan dalam keikutsertaznnya membantu
Munro mencan kedua putrinya yang hilang, Hal ini terlihat pada kutipan
bedkut:

“ the Mohicans, and their white friend, the mm;mg:&::rmﬂ:t

Munto and was Heyward. It was, in truth, the father in qutsl:ql:ll'

his children, attended by the youth who felt so deep a stake in

their happiness, an-dﬂmsebmr:a?d trusty foresters, who had
ﬂ;ﬂdypmdﬂltirshﬂsnﬂdﬁddﬂfrhmughth:tymgm

related.” (Cooper, 1958:197)

Sayangnya setelah menemukan kedua pum Munro, Uncas gagal
membebaskan salah satu dari mercka. Konflik inilah yang membuat
Uncas dan kawan-kawan memutuskan unmk memerangi Magua dan

i “The calm
Huron. Segera ia menghimpun kekuatsnnya untuk besperaag: “Lhe

but stll impatient Uncas now collected his chiefs, and divided his




F““"‘—ﬂ (Cooper, 1958:343). Kutipan ini tak hanya menunjublean jiva
kepemimpinasi seorsag Uncas tap juga kualitas prbadiaya yaog tk gl
akan kekuasaan. Dari situ kita dapat menyimpulkan babwa pekerjaan-
pekerjaan besar yang mempertemukan seorang pahlawan dengan tkdic
kepahlawanannya, selalu melibatkan seluruh instrumen kepribadian sang
pahlawan ketika ia sedang melakoni pekerjaan tesebut.

Selanjutnya, sikap ksatria dan keberanian dalam dirinya bergabung
saat ia dan pasukannya menghadapi pasukan utama Huron seperti yang
terlihat dalam kutipan benkut: “Tt was through this dense and dark forest
that Uncas was still contending with the main body of the Hurons.”
(Cooper, 1958:353). Dalam kutipan ini tergambar perjuangan Uncas dan
pasukannya melawan Huron. Usaha yang sekuat tenaga tersebut
membawa kemenangan bagi Uncas dan kawan-kawan.

Tapi ia tak serta merta berhent begitu saja, apalagi setelah ia
melihat sosok Magua yang masih bebas malang melintang: “Uncas had
left Hmmfﬂggﬂyahuﬁhutﬂlemﬂmﬁﬂtmqf caught the figure of Le
Subtil, every other consideration was forgotten. Raising his cry of bartle,
he rushed upon his enemy.” (Cooper, 1958:355). Uncas segera
menedakkan pekikin prperangin dan mengejar Magua yang mth

menyekap Cora.




Kepahlawanan tokoh Uncas mencapai  klimaksnya ketika ia

melompat dad i
Atas tebing untuk menyerang Magua yang tepat berada di

bawahnya. Terakan Uncas yang menusuk, mengalihkan perhatian Magua.
Saat itulsh seorang anak bushnya menghujamkan pisau ke dada Cora.
Magua menjadi marah dan siap membunuh pengikutnya tersebut, namun
Uncas mendarat tepat di antara mereka dan menjadi sasaran senjata
Magua, Hal itu terihat dalam kutipan di bawah ini:

“Uncas appeared, leaping frantically, from a fearful height, upon

the ledge...., but the falbing form Uncas separated the unnatural

combatants. Diverted from his object by this interruption,...

Mapua buried his weapon in the back of the prostrate Delaware.

But Uncas arose from the blow, ...and struck the murderer of

Cora to s feet, by an effort in which the last of his failing

strength was expended.” (Cooper, 1958:358-355)
Kutipan tersebut juga memperlihatkan semangat juang Uncas yang tingpi,
dimana di sisa-sisa kchuatinnya, ia masih sempat bangkit untuk
membunuh pembunuh Cora Perjuangan luar biasa yang ditunjuldan
tokoh Uncas mengisyaratkan kepada kita babwa orang yang hidop bagi
dirinya sendiri akan hidup sebagai orang kerdil dan mati sebagai orang
kerdil. Akan tetapi orang yang hidup bagi orang lain akan hidup sehagai

Dranghemdﬂﬂ m‘ﬁsﬂjagﬂiﬂ.fﬂ.ﬂgl}ﬁur
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3. Chingachgook
 Chin oo .
gachgook adalah pemimpin ras Mohicans sekaligus ayah dari
Uncas. Dalam novel in, ia biasa disebut Sagamore atau Le Gros Serpent.
Kepahlawanan tokoh ini tedihat pada saat ia, Uncas, dan Hawkeye
sedang benstirahat.
“...in short, all but Hawkeye and the Mohicans lost every idea of
conciousness, in controllable drowsiness. But the watchfulness, of
these vigilant protectors neither tired nor slumbered. Immovable
as that rock of which each appeared form a part, they lay, with
their eyes roving, without intermission, along the dark margin of
trees that bounded the adjacent shores of the narrow stream,™
(Cooper, 1958:72)
Kutipan di atas menunjukkan keberanian Chingachgook dan yang
lainnya untuk mengambil resiko demi menyelamatkan rombongan. Dan
mungkin karena itu pula para pahlswan selalu muncul di saat-saat yang
sulit, atau sengaja dilahirkan di tengah situasi yang sulit. Mereka datang
zamannya. Dan sejarah kepahlawanan manusia mulai dicatat ketika nalori
kepahlawanan mercka merespon tantangan-tantangan kehidupan yang
berat. Seperti halnya dengan memutuskan mengawsl rombongan tessebut,
: : bkt
hahﬂ?i HMP saat mf_ﬂgl'mim Iﬂﬂgk’.‘ﬂ mEr-E;ka. D’lﬂ m :Fﬂ.dﬂ

Lot
saat Magua dan anak bushnya mencoba mendekati gua tempat
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who had maintained his post throughout the fray
resolution, When the tmumphant shout of Uncas

was bomne to his ears, the gratified father raised his voice in 2
sm_gi:l responsive cry after which his busy piece alone proved that
hesuﬂguatdndhispmwiﬂ:mwu.dnddﬂigen::.“{cmpﬂ.
1958:80)

Kutipan di atas memperlihatkan tanggung jawab Chingachgook yang
tanpa kenal lelah dalam melaksanakan tugasnya demi menjaga
kerahasiaan dan keamanan tempat persembunyian merelka,

Tindakan kepahlawanan Chingachgook selanjutnya ditunjukklan
pada saat i1a dan kawan-kawan datang menyelamatkan rombongan yang
siap dibunuh oleh Magua dan anak buahnya. Di kesempatan itu, ia haros
terlibat duel dengan Magua yang cukup menyedot selurub tenaganya. Hal
itu dapat kita lihat pada kutipan di bawah:

“The battle wals now entirely terminated, with the exception of the

pmmttedsmaggiebcmmuﬂmmﬂ&hmmdhsm

Serpent. ... Suddenly darting on each other, they closed, and came

to the earth, twisted together like twining serpents, in plisat and

subtle folds....” (Cooper, 1058:122-127%)

Sayangnya, dalam pertarungan yang senpit tersebut, Magua sekali lagi
dapat meloloskan dir.

Alchirnya, setelah melalui herbagai rintangan, Chingachgook dan

yang lainnya berhasil mengantar rombongan sampai ke Benteng William




diarahkan kepada mereky dan  salah satunya mengenai dayung
Chingachgook. Tapi dengan seluroh kekuatan dan kemampuanaya,
Chingachgook tetap gigih dan berusaha melakoni tugas penting tessebut.

Hal di atas menunjuldcan kepada kita bahwa seorang pahlawan
boleh salah, boleh gagal, boleh tertimpa musibah. Akan tetapi, dia fidak
boleh kalah. Dia tidak boleh menyerah kepada kelemahannys; dia tidak
boleh menyersh kepada tantsngan; dia tidak boleh menyerah kepada
keterbatasannya. Sebab, kepahlawanan adalsh piala yang direbut, bukan
kado yang dihadishkan.

Tindakan kepahlawanan benkutnya juga ia tunjukkan pada saat
memimpin pasukannya berperang menghadapi Hurons: “At that instant
the whoop was given, and 2 dozen Hurons fell by a discharge from
Chingachgook and his band.” (Cooper, 1958:355). Dari lkutipan ini jelas
teddibat bshwa Chingachgook begim piawai dalam memimpin
pasukannya di medan pertempuran. Kepiawaiannya itu terbuktt saat
meseka berhasil mengalablan mussub-musub mereka. Schingga tak beraa

jika ia memniliki keturunan yang perkasa seperti Uncas

4, Heyward
Heyward adalah seorang kulit puth dan merupakan salah sat

komandan pasukin pada resimen 60, Benteng Wiliam Henry.
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anak bmm?t Demi tangpung jawab atas keselamatan kedua putt yang
diptmﬂfﬂhﬂﬂ I'lﬁpldﬂ.ﬂ.jfﬂ, i hﬂ.l.'l.li hﬂhﬂ.ﬂﬂpﬂﬂ dEnﬁn mzsuh Fang n;]mp
kita kikat pada kutipan berilkut

“In the mean tme Heyward had been pressed in 2 more deadly

struggle...., his safety now depended entirely on bodily strength

and resolution.... Each of the combatants threw all his energies
nto that effort, and the result was, that both tottered on the brink

of the precipice.” (Cooper, 1958:7%)

Selain itu, tndakan kepahlawanan Heyward juga dipico oleh
perasaan cintanya pada Alice. la ingin gadis it tak diganggu oleh
siapapun, sehinpga ketika seorang anak bush Magua mencoba
menyentuhnya, ia scgera bertindak. Sebagaimana tedihat pada kutipan
berkut: “The young soldier made a desperate, but fruidess effort to
spting 10 the side of Alice, when be saw the dark haod of a savage
rwisted in the fich tresses which were flowing in volumes over her
shoulder.” (Cooper, 1958:101). Kutipan ini memperlihatkan tindakan
Heyward untuk mﬂgmmIﬂmMmmm

: : Heyward telah
rambut  ikalnya. Walappun tanpa hasil, setidaknya

berusaha.
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Hal yanp serupa ia Iakulan ketika anak bush Magua menyerang
mereka. dengan pisau dan tombgk karena Com menolak lamaran Magua.

Hal itu dapat kita lihat pada kutipan di bawah in:

“..., they rushed upon the prisoners in a body with drawn knives
alm:l uplifted tomahawks, Heyward threw himself between the
sisters and the foremost, whom he grappled with a desperate

strength that for a moment checked his violence” (Cooper,
1958:116) .

Kutipan di aras menggambarkan Heyward dengan kekuatan yang terbatas
mencoba melindunpgi  kedua gadis denpan  menjadi  ameng
Bagaimanapun kedua gadis tersebut merupakan tangpung jawaboya, Dia
merasa babwa kedua gadis ini wajib dijaga. Penjagaan dan pembelaan
inilah yang membuat penulis memasukkan tindakannya ini sebagai salah
sam tindakan kepahlawanan,

Tindakan kepahhmmhinmlmhiniymgiugu dipicu oleh
rasa cintanya terlihat pada saat kapak anak buzh Magua memotong
sebagian rambut Alice. Ia dengan sekuat tenaga melepaskan ikatan di
tubuhnya untuk menyerang muzuh tersebut. Hal ini teribat dari kutipan
bedkut:

i . and curting some of
T B g it s ol i

h 5 im and nshed o
J ke which bound him 2 upo
A o e




Kutpan di atas wk hanya memperlihatkan usaha dan keberanian

Heyward yang luar biasa dalam melawan musuh yang jumbshnya jauh

lebih banyak, tapi juga pengorbanannya dalam menjaga keselamatan
kedua gadis tersebut.

Dalam perkembangan selanjutnya, setelah Hawkeye dan Mohicans
muncul, mereka segera menyatukan kekuatan untuk menghabisi Magua
dan anak buahnya yang mencoba medntangi perjalanan mereka.

Perhankan kul:'lpan berlo:

..., Heyward and his companion rushed with one accord to the

place, encircling the little canopy of dust which hung above the

warriors.... Covered, as they were, with dust and blood, the swift

evolutions of combatants seemed to incorporate their body into

one.” (Cooper, 1958:123)
Ketja sama tersebut ternyata tidak sia-sia. Heyward dan kawan-kawan
berhasil mengalahkan mereka, kecuali Magua yang sekali lagi dapat
meloloskan dif. Rombongan pun selamat dan kembali melanjutkan
perjalanan menuju Benteng William Henry.

Di kesempatan betikutnya, nalur kepahlawanan Heyward kembali
terpanggil saat Magua membawa lari kedua gadis beserta David pada
proses evakuasi. Dem menyelamatkan Alice, ia rela mengambil sesiko

x lain adalah musoh merelka:
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endeavoring to find some trace of her in whose behalf he incurred the
sk he ran.” '

tisk he ran.” (Cooper, 1958:262), Kutipan ini menceritakan usaha keras

Heyward dalam mencari keberadag Alice di setiap tempat dalam

kampung tersebut. Dalam misi teesebut, ia menyamar sebagai tabib yang

dilirim oleh Prancis unmgl menyembuhkan orang-otang sakit di

kampung itu. Setelah ia berhasil menemukan Alice, ia pun membawa
Alice keluar dari kampung tersebut dengan dalih hendak mengeluarkan
roh jahat dad twbuhnya Hal ini terdihat dad kutipan berikue: “Thy,
child,” returned Duncan, gravely; “the disease has gone out of her; it i
shut up in the rocks. | take the woman to a distance, where 1 will
strengthen her against any further attacks....” {Cooper, 1958:282).

Usaha Heyward dalam menolong Alice jelas sangat besesiko.
Namun, sejarah justru membulktikan babwa karya-karya kepahlawanan
sebagian besarnya malah lahir di tengah tekanan-tekanan hidup yang
berat dan kompleks. Sejarah tampaknja tidak ingin memberikan gelar
kepahlzwanan dengan mudsh. Ia memaksa setiap orang membayar barga
yang mahal uatuk itu. Dan Heyward telah melunasinya pada serentetan
aksiaksi dalam Kisah ini yang akhirnya mengukubkan dicinya schag
pahlawan.

5. Cora
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{:uraadahhputﬁttm;ah{unm}ﬂngﬁliﬂkhinad:hhhknkﬁﬂx
D p= m
alam nowvel inj diceritakan  bahwg tokoh Cora ini sangat
mencintai Alice, adikaya.
mengorbankan nyawanya s

tersebut dapat kita lihat

Kecinmannya pada Alice membuat i rela
ekalipun demi keselamatan adiknya it Hal
pada saat rombongan ditangkap oleh Magua dan
digiring ke suatu tempat: “At least, release my pentle sister, and pour out
all your malice on me. Purchase wealth by her safety, and satisfy your
revenge with 2 single vicim." (Cooper, 1958:113). Kutipan tersebut

sangat jelas memperlihatkan kecintaan Cora pada adikoya. la rela

menerima semua kekerasan yang akan ditujukan padanya, asalkan
adiknya dibebaskan untuk kembali ke ayahnya.

Namun, permohonan itu ternyata tak dil-:a:hu!ka.r; oleh Magna,
kecuali Cora bersedia menjadi istrinya. Hal i tentu saja ditolaknya
mentah-mentah yang berujung pada kemurkaan Magua. Mereka pun siap
dibunuh oleh anak buash Mapua. Untung saja saja itu Hawkeye dan
Mohicans segera muncul dan pertarungan pun tak dapat diclaklan. Saat
pertarngan terjadi, sebuah senjata melayang ke amh Com dan
memutuskan  ikatan yang menjerat tububnya  Secepat kilat 1
me bur ke arah adiknya untuk menolongnya: “She eluded the grasp

of the savage, and reckless of her own safety, threw herself oo the
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tanpa memperdulikan keselamatannya, ia tetap berusaha mendekat Alice
untuk melepaskan adikaya tersebut.

Tindakan kepsahlawanan hinoys i tunjukkan saat Magua
merampas Alice yang tengah pingsan di tengah proses evakuasi. Cora
dengan susah payah mengejar Magua untuk menolong adiknya inw. Dapat
dilihat pada kutipan betkut: “The fierce of Huron was at any time
sufficient for himself and the victim that he bore; though Cora would
have fallen, more than once, under the blows of her savage eoemies,...."
(Cooper, 1958:192). Kutipan ini sangat jelas memperlihatkan
kepahlawanan Cora yang giglh dan pantang menyerah untuk
menyelamatkan adikaya.

Rasa sayang pada adiknya itu ia buktikan kembali pada saat mereka

difitnah oleh Magua di hadapan “Tamenund, tetia suku Delaware. Saat it

mereka semua akan dihulum, oamun Cora segera berdumt dan

memohon kemurahan hat Tamenund untuk membebagkan adilknya. Hal

itu dapat kita temukan pada kutipan di bawah in:




Tindakan yang dilskukan gleh Coma ini tidak saja  membukikan

keberaniannya, kerelaannya berkorban, tapi juga kebesaran fiwanya. Sifat-

sifat yang dimilikinya ini, membuat i pantas menyandang predikat
pahlawan, walaupun hanya bagi saudaranys.
4,2 Motif Tokoh-tokoh dalam Melakukan Tindakan Kepahlawanan
Setelah membaca novel The Lav of the Mohicans, penulis
menemukan beberapa motf yang melatar-belakangi para tokoh dalam
melakukan tndak kepahlawanan. Motif-moaf tersebut adalah:
1. Kemanusiaan
Motif ini dilandasi oleh rasa cinta kasih terhadap sesama manusia,
memandang manusia sebagai makhluk yang mulia sehingga harus
diperlakukan schagaimana barusnys manusia. Motif ini dapat lata hat
melalui tokoh Hawkeye dan Mohicans, yaitu Chingacgook dan Uncas.
‘Telah dicedtakan sebelumnya bahwa pestemuan moibod gen
" dengan Hawkeye dan Mohicans di hutan adalah pertemzan yang tdak

disengaje. Saat Hawkeye dan Mohicans tengah bercakap-cakap, oba-tiba

metrcka mendengar suard dari kejauhan. Chingachgook dengan cermat

45




segera mengetahui bahwa ity gugpy kuda orang kulit putih, 1a
. Ia pun

putih untuk berbicara dengan
mereka. Hal tersebut dapat kita lihat Pada kutipan ini: “The horses of
white men are coming!” returmed the other,

menyuruh Hawkeye ¥ang juga berkuli

raising himself with dignity,
and resuming his seat on the log with his former composure. “Hawkeye,
they are your brothers; speak to them ” (Cooper, 1958:41).

Dari hasil pembicarasn mereka, Hawkeye yakin bahwa rombongan
tersebut hendak dicelakai oleh pemandu mereka, apaligi setclah ia
mengetahui bahwa pemandu tessebut seorang Indian yang berasal dad
suku Huron yang terkenal memiliki reputagi buruk, Bersama Mohicans,
ta mencoba menangkap pemandu itu tapi gagal karena ia berhasil
meloloskan diri.

Dengan perginya pemandu itu, Heyward menjadi khawatir pada
nasib rombongannya. Meseka tidak tahu dimana mereka berada
sementara hari sudsh mulsi gelap. Heyward pun memohon pada
Hawkeye dan Mobicans agar tidak meninggalkan mereka semua. Hal
tersebut dapat kita lihat pada kutipan berikut: “What is to be doaer™ he
said, feeling the utrer helplessness of doubt in such a pressing straif

“desert me not, for God’s sake! Remain to defend those 1 escort, and

freely name your oWl reward!” (Cooper, 1958:51)




such harmless ﬂ'liugamﬂ:cj:fat:?ﬂrmmuughithr:ahupm

harboning  place forever.  * {le;.l:l:, 1958:51), Kutipan  ini
memperlihatkan  bahwa waltupun Uncas baru  bertemy dengan
rombongan it dan walaupun wama kulit mereka berbed i Uloras
tidak rela jika rombongan tersebut dibiarkan pasrah pada nasibaya.
Sikapnya ini menunjukkan rasa kemanusiaannya yang tinggi. Ia seolah
bisa merasakan bahaya yang akan dihadapi rombongan di hutan yang
ganas tersebut. Rasa ini pula yang mengetk-ngetk pada din Hawkeye
dan Chingachgook yang akhimya membuat mereka berscpakat untak
mengantar rombongan ke tujusn mereka. Rasa kemanusizan mercka
semaldn jelas terlihat pada kutipan di bawah ini:
*These Mohicans and [ will do what man’s thoughts can invent,
to keep such fowers, which, though so sweet, were never made
for the wilderness, from harm, and that without hope of any other
recompense but such as God always gives 10 upright dﬂh‘;ﬁ‘;]
First, you mustpﬂﬂﬁﬂmﬂﬂ%hﬂmmwmm

for your friends, or without serving you, we shall only injure
ourselves!™ (Cooper, 1958:52)
Kutipan di atas menjelaskan kepada lata bahwa keputusan Hawkeye dan

Mohicans untuk menolong rombongan terscbut  tules, tanpa
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kemanusian itulah yang melandgsi tindakan-tindakan kepahlawanag
Hawkeye dan Mohicans selanjutnys yang menjadi rangkaian peristiwa
dalam nowvel ini.

2.Cinta

Sepanjang sejarah manusia, cinta adalah sesuam yang membuat
seseofang mampu melewat batas-batas rasionalitas vang selama ini
dianggap tidak mungkin oleh akal sehat manusia. Dalam penelitian ini,
penulis menemukan bahwa cinta yang melandasi motf ada dua, yaitu (1)
cinta pada lawan jenis dan (2) cinta karcna pertalian darah. Motif jenis
pertama dapat kita libat melalui tokoh Heyward dan motif jenss kedua
kita lihat melalui tokoh Cora.

Cinta biasanya diawali oleh kekaguman, Dan kekaguman Heyward
terhadap Alice muncul pertama keali pada saat rombongan berada di gua.
Sosol Alice yang mempesons, kadang membuat disinya secars tak sadar
memandang ke arah gadis i, Hal tersebut terlihat dag kutipan int: ©...,

i f th
wﬁcﬁnghﬁmmmmmqmsmmndﬂmdltwuﬂﬂﬁuma e

silent Alice,...” (Coopet, 195875)-




nublt—(:ﬂra—lma}‘auquﬁtﬁ]lrﬂm Alice, adieu™_ his
e ¥ = Tome

changed from admiration to tenderness —"adieu, Alice; we shall soon
meet again; ...." (Cooper, 1958:162). Kutipan berikut menggambarkan
bagaimana nada suara Heyward berbah menjadi lembut saat berbicara
pada Alice. Perubahan-perubahan dalam diri seseorang yang diskibatkan
oleh cinta adalah hal yang biasa teqjadi. Ingatlah bahwa cinta bisa saja
mengubah bat menjadi kapas.

Tak hanya itu, cota juga member kekuatan lebih bagi sang
pencinta untuk melakukan apa saja bagi yang dicintainya, sebagaimana
yang dilakukan Heyward pada kutipan di bawah ini

“The axe cleaved the air in front of Heyward, and cutting some of
d}:ﬂﬂﬂiﬂgﬁngletﬁﬂfﬂlic:,quiwmdﬂtbetm:ahﬂmhﬂhmi
The sight maddened Duacan to desperation. Collecting all his
energics in one effort, he snapped the rengs which bound him and
rushed upon another savage,...” (Cooper, 1958:120)

Kutipan diatas menggambarkan kekuatan cinta Heyward ketika melthat

Alice dalam bahaya. [a mampi melepaskan dirinya dari tal yang menjerat

tubuhnya. Ini mungkin aneh. Kekuatan apaksh yang mendorong

seseOrang MAampu melakokan hal yaog menakjubkan hanya karena

o
Wl
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melihat atau mendengar py
Pujan hatinya sed,
ng menderita? Namun

kutipan. diatas dan juga kutipan di bagap ini telah menunjukkan
pembaca bahwa cintalah yang membuat H-:rar:..-_d menjadi I:-egim::
dan rela berkorban: “I too can play madman, the foal, the hero; in short,
any or everything to rescue her | love. Name your objections no longes; T
am resolved.” (Coopes, 1958:244)

Cinta memang ajaib. Ia mampu membuat sang pencinta

melupalan semua hal yang tidak membahagiskannya hanya dengan
membayangkan wajah orang yang dicintainya. Hal ini terlihat pada
kutipan berdkut “Then came glowing image of Alice; her distress; her
actual danger; and all the peril of his situation was forgotten.” (Cooper,
1958:247). Penggalan ini mencertakan ketika Heyward harus memasuld
wilayah musuh demi menyelamatkan Alice. Kecemasan dan ketakutan
yang menyerangmya segerd sirna ketika bayangan Alice muncul dalam
benaknya. Keajaiban cinta sckali lagi dapat kita libat ketika Heyward
menemulan Alice dalam keadaaan tak besdaya di wilayah musub:

“T'is impossiblel” said Duncan; “fear has overcome her, and she

is helpless. Alicel My sweet, my own Alice, arouse yourself; now is
the moment to fly. °T is in vain! She hears, but is unable to follow.

Go, noble and worthy friend; save yourself, and leave me to my
fatel” (Cooper, 1958:281)

k1




i R berada di sisi Alice yang tengah
ek

berdaya. Ia rela menghadapi resikg PAPUn walan harus mati bersamg

laksana Romeo dan Julict, meslj sebenarmya ia memiil T
untik seiamat. Tapt spalah artinya selamat fika sang pujasn hati Gdak i
sisi.

Hawkeye begitu salut dengan sikap Heyward tersebut sebagnimana
diungkapkannya pada kutipan berkut: “You have risked life. and all that
is dear to you, to bring off this gentle one, ... (Cooper, 1058:284)

Begitulah cinta membuat sang pecinta rela berkorban apa saja
demi yang dicintainya. Adakah kekuatan lain yang mampu menyamainya?

Selain jenis cinta yang telah disebutkan di atas, cnta karena
pertalian darah juga bisa jadi pemicu munculaya tndakan kepahlawanan.
Dan motif jenis kedua ini, dapat kita lihat melalui tokoh Cora.

Cora sebagai kakak Alice, mewakili susok saudara yang begit
sayang kepada adiknya. Ta menempatkan Alice dihatinya sebagai salah
satu alasan mengapa ia hidup. Perasaan cintanya itu terbulti ketika
mereks ditangkap dan disekap olch Magua dan Husons: “Atlesse,rlease

my gentle sister. Pour out all of your malice on me Purchase wealth by

her safety, and satisfy your revenge with a single victim.” (Cooper,

ini i meminta Magua untok
1958:113). Koopan i menceritakan hahwa Cora
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Cora pada adiknya itu, Sﬂﬁnﬂa ia bahkan tak mngin memmbuat Alice

khawatit walaupun ia harus menahan emosi dengan sangar

"Eutmwﬂ@gﬁahnnthtf&usufﬁ.ﬁu,sh:med i
reply, b-&:t:?j"lﬂg only by her countenance her utter want ufi s
and keeping her anxious looks fﬂsmadmﬂztsw
movements of their captor. To the reiterated and f:a.me:
questions of her sister, concerning their probable destination,
as she folded Alice to et bosom.” (Cooper, 1958:114) '

Kecintaanya pada Alice juga dibuktikannya pada saat mereka
berada di perkampungan Delaware. Ia menghambur dan berutut
dihadapan tetva Delaware memohon agar adiknja dibebaskan: “For
myself, 1 ask nothing. Like thee and thine, venerable chief,...” (Cooper,
1958:325.326). Pernyataan ini menunjukkan bahwa Cora melakukan
cemua it bukan untuk dirinya, tapi untuk adiknys. Bagiaya, Alice masih
terlalu muda untuk merasakan semua kekerasan dan penderitain tersehut.
Dia inpin adiknya berada di tempat dimana sehanssnya ia berada, seperti
yang dikatakannya melalui kutipan berikut ini:

«“Csenerous hunter! From my soul I thank you Your offer is vain,

cither could it be accepted; but stil you may serve e, look 3t

i i her not ontil you leave her in
the droping h child. Abandon .
the habitation of civilized.” (Cooper, 1958:336)
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Kutpan di atas menggamb _
! kesedihan Cora ket
ki harus berpisal

de CAlice. 1 -
ngan @ memit: kepada Hawkeye unmk ——
JAga  dan

melindungi Alice, sampai Alice berada di

Cora ini lagi-lagi membukiikan betapa hﬂt‘m?"'f yang aman. Permintaan
o kasih sayang ia miliki untuk

adiknya.

3. Persahabatan

Persahabatan merupakan suam bentuk hubungan yang akeab atau
erat antara pihak-pihak tertentn. Persahabatan dinilai memilili tin ghat
yang lebih tinggi dibanding pertemanan karena persahabaran bukanish
perkenalan sambil lalu belaka, tapi tentang kesetiaan dan saling
mendukung dalam kesenangan dan kesusahan. Motif jenis ini dapat kita
temukan dalam din tokoh Hawkeye.

Hawkeye adalah seorang kulit putih yang tumbuh dan besar di
antara ofang-orang Indian. Dalam keseharannya, ia bersahabat dengan
Mohicans, yaitu Chingachgook dan Uncas. Kedekatan mereka tersebut
sudah terjalin lama dan merupakan wasisan dari orang tua mereka
Dibuktikan dari kutipan berkut:

“You fhers came fom he S8 0 S ) i

ﬂﬁf:?:: E::ﬂfd :kf'ﬂ;t?:uﬂmt;{:ﬂngﬂ over the salt lake, and did

i i been set them by
their work much after the fashion that had _
yours; then let God judge the mattet between us, and friend spare

their words!” (Coopet, 1958:35)




e humphcemasmmfhhmpﬂhIhmmﬁmanﬂ
may also say, ke you no people” (Cooper, 1958:372). Kutipan ini jugs
menegaskan bahwa Hawkeye tidak memilik keluargs demsikisn puia
Mohicans —yang masnya terus berkurang hingga hanys tersisa
Chingachgook dan Uncas— sehingga tak salsh kal Hawkeye
menyayangi mercka seperti keluarganya sendini: “1 loved both you and
your father, Uncas, though, are not altogether of a color, and our gift are
somewhat different.” (Cooper, 1958:335-334)

Hawkeye menghabiskan sebagian besar waktunya dengan
Mohicans, Makan, tidur, bahkan berperang pun mereka bersama. Berada
di amtara Mohicans membuatya mersa aman dan mk peru
mengkhawatirkan apa-apa. Hal it dapat kita lihat pada kutipan ink

“ have fou’t at his side in many a bloody skrimmage; as 50 long as

I could hear the crack of his piece in one ear,

Sagamore in the other, | knew no enemy was on my back. Winter

and summers, nights and days, have we roved the wiklerness in
company, eating of the same dish, one sleeping while the other

watched ...” (Coopes, 1958:284-285)

4




menyelamatkan sahabatoya itu: “His bad fortune is the true reason of my

being here, fm'nwnuldnwc:dummmdmﬁuchaboymﬂ]: Huron.™

(Cooper, 1958:274)

Demikian berharganya seorang Uncas, sehingga Hawkeye bahkan
rela mengorbankan oyawanya jika sampai terfjadi apa-apa dengan
sahabatnya itu. Hal itu dapat kita lihat pada kutipan ini:

“The Hurons hold the prde of Delaware; the last of the high

blood of the Mohicans is in their power,” returned the scour; “but

if the young Sagamore is to be led to the stake, the Indians shall

see aleo how a man withourt a cross can die.” (Cooper, 1958:284)
Pernyataan Hawkeye di atas menunjukkan kepada kita kualitas pribadinya
yang menakjubkan. [a tak hanya memilila paluri kepahlawanan serta jiwa

yang lubur, tapi ia juga sangat menjunjung tinggi sebuah persahabatan.
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BABV
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dan uraian pembahasan yang telah dipapackan, maka penli

menarik kesimpulan sebagai berkut

1. Seseorang menjadi pahlawan karena ia memiliki naluti kepahlawanan
dalam dirinya dan nalun ite menemukan lingkungan yang memicy
pertumbuhannya, kemudian menemukan momentum histods yang
mewujudkannya, Keharmonisan paduan antara nalun, reang, wakin
dan situasi adalah faktor-faktor yang mengantarkan tokob-tokoh
dalam novel ini pada dunia kepahlawanan.

2. Tindakan kepahlawanan tokoh-tokoh dalam novel ini, diwnjudkan
dalam bentuk kepedulian techadap tokoh linnya, keberanian dalam
menghadapi musuh, serta kerelzan berkorban.

3. Kemanusizan, cinta, dan persahabatan adalah motif-motf yang

mendasar tindakan kepahlawanai iokoh-tokoh  dalam novel inl

da
Meskipun motifnya berbeda-beds, semuanya tetap becmuara pa

nkan
satu titik, yaitu bahwa tindakan yang mereka lakukan mengedepa

nilai-nilai pengorbanan, keberanian dan kepedulian.
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5.2 Saran

1. Berpijak pada semua nilainilai ungpul day terpuii yang diemili
pam

pahlawan, hal lain yang tidak kalah penting untuk dipechatikan adalgh
mewarisi dan meneladani kesemua perilaky unggul tersebut. Usaha ini
bukan hanya menjadi tugas generasi muda ssja tetapi juga menjadi
tugas seluruh komponen bangsa, khususnya merek-mereka yang kini
merasa menjadi tokoh atau ditokohkan, Bagaimanapun perilakn
mereka sedikit banyaknya akan dijadikan model atan panutan olek
masyarakatnya.

9. Dalam novel The Last of the Mohicans, penulis menemukan banyak
aspek lain di luar kepahlawanan yang juga menarik untuk dikaji. Oleh
karena itu, bagi mahasiswa yang tertarik untuk membuat peneliian

terhadap novel, The Last of the Mobicans bisa menjadi salah satu pilhan.
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LAMPIRAN
Sinopsis
THE LAST OF THE MOHICANg

Tebon, 1757, tahun ketiga persog stara Tnggris dan Prages
Amerika Utara. Sebuah mmwmdwphmmmmm
Heyward memulal perjalanan dati Fort Edward memuju For Wiliam
Henry untuk mengantackan Cora dan Alice kepada B e
Munro yang merapakan komandan di sana, Dalam conibongan i fkut
pula David Gamut seorang penyanyi lagulagu rohani, serta ——
pemandu Indian bernama Mapna.

Kiranya tiba di tujuan, rombongan tersebut malah semakin jauh
dar rute yang sebenamya. Untunglah secara tak sengaja mereka bertemn
Hawkeye bersama dua teman Indiannya dard ras Mohicans,
Chingachgook dan Uncas. Heyward mengaku kehilangan  arab
disebabkan pemandu Indian yang mencurigakan, Hawkeye lalu
menanyakan identitas pemandu tersebut. Chingachgook dan Uncas
langsung mendckat ketika mengetahui bahwa pemandu it berasal dari
suku Huron yang terkenal memiliki reputasi boruk, Magus yang diam-

i in butan.
diam menyaksikan semua itu, segerd melarikan diri ke dalam

wiil




Rencansaxa WAk WA Ehuaned sl dddn i ottt 18000y
pelsh S

Plawieve Jea adoa Ao anim ctetabean) Babingd yong saoonige
cleby moCENEREE BORTW G wepabal ik B baps ppsbssind
Hawkeve vang b habegp o by, nonee vonli e be ssspg
pulins din menvembiztvikan mereha i sehuah g i Dieclisb g wae oy
Tapi sebagsimana kekhawatian Hawkeye, Mg dan pars Hosas
reroyss membuntud mercka, Dengan persedinan amunisi yang fieg
sedikit, mereka vakin akan tertangkap. Cora pun membijuk Hawieve
dan kedua Mohicans untuk melarkan diri dan mencar bantuen ke Foe
Williarn Henry agar mereka sernua selamat. Tak ada cara lin, e
akhirnya menyetujul dan s.:gemmdumpatlculimns-mgpiymgdm

Tak lama berselang, persembunyian rombongan pun dsemne
Magua lalu membawa tawanannya menjauh dar tempar ferschen D
sebuah perhentian, Magua berbicara sccara pribadi kepada Uoes dGom
menyatakan maksudnya untuk memperistri Corn, Semua i dilikkaovs
demi membalas  dendam  pada Kolonel  MMunmy yang  wled
menghukumnya di depan umum, Nwmun Cor et bk, Bl gt weoesi,
sangat marah dan siap membunoh merabs Pada sanl vang bossaas

Hawkeye dan kedug Mobiesos datmnn Pyoammgan i agd S




persatu Hu:mns terbunubh  kecyal; Magua =} s »
meloloskan did. Setelah beristirahat sebentar, T
melanjutkan perjalanan menuju Fort Willam Henqy,

Han telah fajar ketika mereka tiba di tujuan. Saat iy Fort Witlia
Henry telah dikepung oleh tentara Prancis beserta seloy Indisnnygs,
Setelah menemukan wakiu yang tepat, Hawkeye lah memimpin
rombongan menerobos kabut tebal menuju ke gerbang benteng, Deagan
sussh payah akhirnya mereka berhasil memasuki benteng, Kolone
Munro begitu bahagia dapat berkumpul lagi dengan kedua putrinya.

Namun situasi semakin mencekam dan ban ke had. Tambahan
pasukan dari Fort Edward tidak kunjung datang. Persediaan bahan
makanan pun semakin menipis. Montcalm yang meayadar semua it
tentu saja tidak menyia-nylakan Lkesempatan dan mengusolkan
diadakannya perundingan. la menawarkan kepada Munro untuk
menyerah dengan terhormat. Ia juga berjanji akan menjamin keschmatan
seluruh pasukan dengan syarat Munro setuju menyerahkan beateng
Karena tak ada piliban lain, Monro terpaksa menerima syarat it

Hari berikunya dilaksanakanlah evakuasi di .b:wah peogawasan

i insi il terjadi
penguasa baru termasuk Magua. Tiba-tiba sebuah insiden kecil terja

sehinggra membuat para Indian menjadi brutal dan membunuh secar kej




Namun Montcalm dan pasukanoya tidak melilukag FrE—
mmghmﬁm kebiadaban tersebut karena cemas dengan keselamatan
didi mereka sendid. Magua pun tidak melewatkan kesempatan bagus itu,
Untuk menarik perhatian Cora, ia memmpas Alice yang sedang pingsan
dan melarkanoya ke dalam hutan. Com dan Gamut tenty saja bedar
m:ugik“ﬁﬂ?"’*

Hawkeye, Mohicans, dan Heyward kembali beraksi dengan
hilangonya ketiga orang tersebut. Dalam keputusasaan, Uncas berhasil
menemukan jejak ketiganya. Setelah menyeberangi danau, Hawkeye dan
kawan-kawan tiba di perkampungan Indian. Secara tak sengaja mereka

menemulkan Gimmdmsegﬁimhuhahwah]iﬂ:diuhmﬁ

perkampungan Huron, sementara Cora dititipkan sebagai calon istri
Magua dalam peogawasan suku Delaware. Ditemani Gamut, Heyward
menyamar sebagai tabib yang dikifm oleh Montcalm untuk mengobati
orang-orang yang sakit di kampung itu dan akhirnya berhasil membawa
Alice keluar dari sana, Mmpdaﬁﬁlkﬂhﬂﬂlg-wm’ﬁ“h

LI R S T e AL LT T T T _
'

perkampungan Delaware untuk memint kembali ealon istinya. Uncas

yang lebih dulu ada di sana, gagal menegosiasikan pembebasan Cora.

Dibawah lindungan hukum Indian ynag tak dapat dilanggar, dMagua

diizinkan mengambil Cora kembali.
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Fekacau .
. Magua masih menyckap Cora. Mereha menpejar
: h, tapt X
jshirnys Kala
ke lereng guoung: Saat b

at sambil berteriak dari atas tebing yang

crada di tempat yang lehily tinggi
Magua SAmpal
dasi buruanays, Uncas melomp
curam. Terigkannya Vang menuasuk, m-lga‘tih'l-:an

. lah salah sata Huron menghnjamkan pisau ke dada Cora. Dengan
1 E -

pethatian Magua. Saat

margh Magoa siap anmak membunuh temannyd sendid, tapi Lncas

mendarat tepat di anATa mereka dan menjadi korban senjata Magua,

Ketidek-sengajasn Terschat membuat Magua senang bukan kepalang
Sarribil berserisk, i segers melompat celih lehar. Hawkeye yang melekat
pada belikar & samping whing, dengan sigap menembakan laras
panjangovs ke #reh Magna, Terdenger snzra dentuman di udara. Magua

Di tengzh duks vang cdilem, Unces dan Cora dimakamkan
besscbelzhen, Hewkeve bemussba menghibur  Chingachgook  yang
besedih ams kepemgan soskaya Tews Delaware, Tamenund,

mengeraskan susranys mesapl kematian tragls prajunit wrabhie durd rus
vang pabing bijak, Mobicsos.



